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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia
sebagai pintu gerbang pengetahuan. Seseorang dengan kemampuan
membacanya bisa mendapatkan informasi disajikan dalam bentuk bacaan
berupa buku, majalah, surat kabar, internet, dan dokumen untuk
meningkatkan pengetahuannya. Seperti yang dikemukakan B Tarigan (1979 :
24), membaca permulaan merupakan prasyarat agar siswa dapat membaca
lanjut. Oleh karena itu anak pada usia sekolah tidak memiliki kemampuan
membaca, maka ia akan menggalami banyak kesulitan dalam mempelajari
berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya.

Terkait dengan masalah belajar membaca peran guru di sekolah
menjadi sangat penting dalam memberikan variasi pembelajaran membaca,
termasuk guru bagi anak tunagrahita. Dalam bentuk menyelesaikan tugas
membaca pada anak tunagrahita tidaklah mudah, hal ini disebabkan karena
keberagaman kondisi dan permaslahan yang dihadapi anak cukup kompleks.
Kompleksifitas dalam proses membaca terjadi karena berbagai faktor baik
internal maupun faktor eksternal pembaca. Faktor internal berupa faktor
intelegensi, sikap, bakat, motivasi, konsentrasi sebagainya. Faktor eksternal
bisa dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan , faktor latar belakang sosial
ekonomi , kebiasaan , dan tradisi membaca. Seperti yang dikemukakan
Nurhadi (1987:13), membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit.

Oleh karena itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
melihat masalah dan kebutuhan dalam berbagai aspek setiap anak terutama
bagi anak tunagrahita,seperti kemampuan berfikir, persepsi visual, auditif,
berbicara, dan dalam kemampuan untuk berdaptasi sosial penting untuk

dipahami guru agar potensi mereka dapat dikembangkan secara optimal.
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Salah satu aspek penting untuk mengembangkan potensi tersebut diantaranya
masalah keterampilan berbahasa. Keterampilan ini penting bukan hanya
untuk kelangsungan studi tetapi juga dalam kehidupan sosial di masyarakat.
Salah satu aspek dari keterampilan bahasa adalah membaca. Membaca
merupakan suatu kesatuan yang mencakup beberapa kegiatan, seperti
mengenali huruf-huruf dan kata-kata , menghubungkan bunyi dan maknanya,
serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan ( Kurniati, 1999 : 18 ).
Pelajaran membaca pada anak tunagrahita ringan diawali dengan membaca
permulaan.

Harjasujana (1987 : 36) menyatakan bahwa membaca adalah suatu
kegiatan komunikasi interaktif yang memberikan kesempatan kepada
pembaca dan penulis.

Khususnya masalah metode pengajaran membaca harus ditangani
dengan serius. Salah satunya perlu diketahui keefektifan metode yang
digunakan dalam mengajarkan membaca permulaan. Salah satu yang di
terapkan untuk membaca permulaan adalah dengan metode abjad.

Metode abjad adalah metode pengajaran yang memulai pengajaranya
dengan memperkenalkan huruf yang harus dilafalkan dengan lafal yang
sesuai dengan bunyi nya dalam abjad.

Misalnya :

huruf \ b\ dilafalkan \ be\
huruf \c\ dilafalkan \ce\
huruf \d\dilafalkan \de\

Salah satu aspek penting dalam membaca tersebut :
1. Pengenalan bentuk huruf
2. Membaca suku kata
3. Membaca kata

4. Membaca kalimat sederhana
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Mencermati proses membaca diatas  ternyata cukup banyak
penguasaan yang harus dimiliki siswa, sementara disisi lain fakta dilapangan
secara umum siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam banyak hal seperti
. atensi, daya ingat dan persepsi ( membedakan bunyi ) yang sering kali
memiliki dampak negatif disaat mengikuti proses belajar membaca
permulaan, akibatnya diantara mereka banyak yang gagal dalam membaca (
membaca permulaan ). Diduga rendahnya kemampuan membaca disebabkan
oleh strategi,teknik kurang tepat, atau teknik pembelajaran yang digunakan
guru kurang sesuai dengan kondisi siswa, sedangkan minat membaca yang
rendah itu cenderung di pengaruhi oleh cara guru mengajar dan sarana
membaca yang kurang memadai dan mampu membangkitkan minat anak.

Berdasarkan masalah yang di temukan dilapangan ternyata anak

tunagrahita kelas V di SLB Bandung raya sering mengalami kesulitan dalam

1. Membunyikan huruf simbol dengan tepat. Mereka hanya dapat
membunyikan huruf berdasarkan urutan a, b, ¢ yang diperoleh dari
menghafal tanpa mengetahui huruf abjad tersebut.

2. Siswa tidak dapat menunjuk huruf sesuai dengan perintah, mereka hanya
dapat menunjuk huruf yang ditampilkan secara urut dan bentuk dari setiap
bunyi tersebut, terlebih- lebih dalam merangkai kata.

Upaya pencegahan terhadap masalah membaca bagi siswa tunagrahita
ringan dalam masalah membaca sebaiknya dilakukan sedini mungkin, yaitu
sejak masuk kelas satu sekolah dasar. Dalam konteks ini bagaimana upaya
guru kelas dalam memberikan pengajaran membaca permulaaan untuk
mencegah permasalahan membaca bagi siswa tunagrahita maka penulis
bermaksud untuk mencoba meningkatkan kemampuan membaca permulaan
melalui metode abjad pada anak tunagrahita ringan, karena metode abjad
diprediksi sesuai dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada
anak tunagrahita.
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Adapun kelebihan dari metode ini adalah sebagai berikut :
1. Siswa dapat mengenal tingkatan bentuk bahasa yang paling sederhana
2. Siswa dapat menghafal bunyi huruf yang ada dalam abjad bahasa yang
dipelajari.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai meningkatkan kemampuan membaca

permulaan melalui metode abjad pada anak tunagrahita ringan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dilatar belakang, maka
yang menjadi masalah ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Membunyikan huruf simbol dengan tepat. Mereka hanya dapat
membunyikan huruf berdasarkan urutan a, b, ¢ yang diperoleh dari
menghafal tanpa mengetahui huruf abjad tersebut.

2. Siswa tidak dapat menunjuk huruf sesuai dengan perintah, mereka hanya
dapat menunjuk huruf yang ditampilkan secara urut dan bentuk dari setiap
bunyi tersebut, terlebih- lebih dalam merangkai kata.

3. Kurangnya strategi pembelajaran terhadap membaca permulaan yang
dikuasai oleh guru.

4. Metode pembelajaran yang biasa digunakan umumnya belum dikuasai
oleh guru sehingga berdampak pada pemahaman siswa memahami simbol
bahasa .

5. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan membantu mengatasi
kesulitan melakukan membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan.

6. Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan, salah

satunya adalah metode abjad.

C. Batasan Masalah
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Mengingat banyaknya permasalahan yang ada, maka penelitian ini
difokuskan pada penerapan metode abjad sebagai metode pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak

tunagrahita ringan.

D. Rumusan Masalah

Mengingat pentingnya kemampuan dalam suatu perubahan bagi anak
tunagrahita ringan sebagai bekal dimasa depan dan sebagai hak bagi setiap
anak untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan potensi dan juga
kebutuhanya. Dengan keterbatasan kecerdasanya mengakibatkan dirinya
sukar untuk mengikuti program pendidikan dan pembelajaranya, oleh karena
itu salah satu penggunaan metode abjad dapat digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar yang dapat menjadi sumber belajar membaca
permulaan atau media belajar.

Proses stimulasi dan intervensi pada pembelajaran membaca
permulaan menggunakan metode abjad, yang dianggap oleh peneliti sebagai
teknik pembelajaran membaca permulaan. Unuk itu permasalahan pada
penelitian ini dibatasi pada rumusan masalah berikut ini “Bagaimanakah
pengaruh metode abjad dalam meningkatkan kemampuan membaca

permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas V di SLB Bandung Raya?”

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah dan rumusan
masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk memperoleh
gambaran tentang penerapan metode abjad dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak tunagrahita ringan.
Untuk mencapai tujuan diperlukan data yang berkaitan dengan :
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1) Kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan
sebelum diberikan perlakuan melalui metode abjad.
2) Kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan
sesudah diberikan perlakuan melalui metode abjad.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan secara langsung maupun
tidak langsung yaitu :
a. Secara Praktis
1) Bagi guru, sebagai alternatif dalam memilih pembelajaran
menggunakan metode abjad dalam meningkatkan membaca
permulaan pada anak tunagrahita ringan.
2) Bagi siswa, diharapkan melalui metode abjad ini dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan .
b. Secara Teoritis
1) Bagi peneliti, melaui penelitian ini diharapkan akan menambah
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman baru dalam memahami
persoalaan membaca permulaan
2) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat dijadikan bahan
kajian lebih lanjut serta acuan dalam melakukan penelitian
mengenai permasalahan kemampuan membaca permulaan pada

anak tunagrahita ringan.
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